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ABSTRAK 

Sungai Sekanak sangat terpengaruh dengan pasang dari Sungai Musi, debit 

limpasan dapat menimbulkan genangan pada permukiman dibantaran sungai 

maupun subsistem drainase Sungai Sekanak. Ketersediaan data debit aliran sungai 

jangka waktu panjang di lokasi bangunan pengambilan sangat diperlukan untuk 

keperluan perencanaan pengembangan air irigasi, perikanan, air baku dan 

pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Penelitian ini bertujuan untuk menghitung 

debit  simulasi Sungai Sekanak dan melakukan perbandingan nilai debit simulasi 

dengan debit aktual Sungai Sekanak. Data primer berupa data penampang 

memanjang (long section) dan penampang melintang (cross section). Pengambilan 

data sekunder berupa Data Curah Hujan, didapatkan dari Badan 

Meteorologi,Klimatologi,dan Geofisika (BMKG) dengan 3 Pos hujan yaitu pos 

hujan Seberang Ulu I ( Kertapati ), pos hujan Plaju, dan pos hujan SMB II. Data 

debit Aktual Sungai, didapatkan dari Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera 

(BBWSS) VIII. perhitungan Curah hujan wilayah dianalisis dengan metode Poligon 

Thissen. perhitungan Evapotranspirasi Potensial dilakukan menggunakan metode 

Penman Modifikasi. perhitungan debit simulasi Sungai Sekanak selama 5 tahun 

dianalisis menggunakan metode F.J.Mock dan digitasi Peta dengan sistem 

informasi Geografis (SIG ). Perhitungan debit simulasi sungai dengan metode 

FJ.Mock di dapatkan hasil terbesar pada bulan Juni tahun 2020 dengan 1.160 (m3/ 

det), debit terkecil pada bulan Januari 49 (m3/ det), debit aktual terbesar pada bulan 

November tahun 2021 3.894 (m3/ det), dan debit terkecil pada bulan Agustus tahun 

2022 1.214 (m3/ det). 

Kata Kunci : Sungai Sekanak; Debit simulasi; F.J.Mock 
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  ABSTRACT   

The Sekanak River is heavily influenced by the tides from the Musi River,runoff 

discharge can cause inundation in settlements along the riverbanks and the 

Sekanak River drainage subsystem. Availability of long-term river flow discharge 

data at the location of the intake building is needed for irrigation water 

development planning is needed for irrigation water development planning, 

fisheries, raw water and hydropower plants. This researchaims to calculate the 

simulated discharge simulation of the Sekanak River and to compare the simulated 

discharge value with the actual discharge of the Sekanak River.with the actual 

discharge of Sekanak River. Primary data in the form of long section long section 

and cross section data.cross section. Retrieval of secondary data in the form of  

Rainfall Data, obtained from the Meteorology, Climatology and Geophysics 

Agency (BMKG) with the following Meteorology, Climatology, and 

Geophysics(BMKG) with 3 rain posts, namely the post of Seberang Ulu I 

(Kertapati), Plaju rain post, and SMB II rain post. Discharge data Actual River 

discharge data, obtained from the Sumatra River Basin Center (BBWSS) VIII. 

Rainfall Calculation region is analyzed by the Thissen Polygon method. 

Calculation of Potential Evapotranspiration is carried out using the Penman 

Modification method, Calculation of the simulated discharge of the Sekanak River 

for 5 years was analyzed using the F.J.Mock method. and map digitization using 

the Geographic Information System (GIS). Calculation of simulated discharge river 

simulation discharge calculation with the F.J.Mock method obtained the largest 

results in June 2020 with 1,160 (/ sec), the smallest discharge in January 49 (/ sec), 
the largest actual discharge in November of 2021 3,894 (/ sec), and the smallest discharge 

in August of 2022 1,214 (/ sec). 

Keywords: Sekanak River; Simulated discharge; F.J.Mock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1. Latar Belakang  

Sungai terpanjang di pulau Sumatera adalah Sungai Musi dengan 750km, 

Kawasan sempadan Sungai Musi meliputi sungai utama yang melintasi Kota 

Palembang, yang membagi 2 wilayah kota yaitu wilayah Ilir dan wilayah Ulu. Di 

wilayah Ilir terdapat sungai - sungai yang mengalir kearah Sungai Musi yaitu 

Sungai Sekanak, Sungai Lambidaro, Sungai Bendung, Sungai Buah, Sungai Batang 

dan Sungai Selincah, Sungai Gasing dan Sungai Kenten sedangkan di bagian 

wilayah Ulu mengalir Sungai Keramasan dan Sungai Ogan, dan Sungai Aur 

(BBWS VIII, 2007).  Sebanyak 19 Das yang berada di Kota Palembang 16 diantara 

nya melintasi kota Palembang dan bermuara di Sungai Musi, sedangkan 3 Das 

bermuara di Sungai Banyuasin.  

Sungai Sekanak merupakan salah satu anak Sungai Musi dengan Panjang 

1984 m, dengan lebar rata-rata sungai sekanak yaitu 4-8 m, dengan kedalaman rata-

rata 2-4 m. Kondisi sungai Sekanak terpengaruh pada saat pasang ataupun pada saat 

hujan ditambah lagi dengan masuk nya debit Sungai Musi ke Sungai Sekanak 

sehingga debit limpasan dapat menimbulkan genangan disekitar bantaran 

permukiman dan  subsistem drainase Sungai Sekanak serta faktor lain yaitu tingkat 

penyerapan air oleh rawa rawa dan tanah diwilayah das Sekanak yang rendah yang 

dapat memicu banjir. (Narulita, 2016) 
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Perencanaan hidrologi selalu berkaitan dengan karakteristik daerah aliran 

sungai (DAS). Di dalam sistem daerah aliran sungai, akan dijumpai beragam 

komponen antara lain komponen fisik daerah aliran sungai, vegetasi, jenis tanah, 

aliran air dan hujan yang saling berinteraksi secara dinamis. Hujan dan karakteristik 

daerah aliran sungai tersebut sangat mempengaruhi kondisi debit aliran sungai. 

(Hadisusanto, 2010) 

Ketersediaan data debit aliran sungai jangka waktu panjang di lokasi 

bangunan pengambilan sangat diperlukan untuk keperluan perencanaan 

pengembangan air irigasi, perikanan, air baku dan pembangkit listrik tenaga air 

(PLTA). Dikarenakan fungsi bangunan pengambilan air tersebut untuk mensuplai 

kebutuhan air sepanjang musim, sehingga untuk mendapatkan kesinambungan 

persediaan air sesuai perencanaan diperlukan perhitungan debit andalan untuk 

mengetahui besarnya debit yang tersedia sepanjang tahun, baik pada musim 

kemarau maupun musim hujan. Apabila pada titik yang ditinjau tidak tersedia seri 

data debit jangka panjang, untuk mendapatkan data seri debit tersebut dapat 

dilakukan dengan model simulasi hujan-aliran, untuk mensimulasi data hujan 

menjadi data debit sungai. (Hadisusanto, 2010) 

penelitian ini digunakan nya model simulasi hujan-aliran dengan  metode 

Dr. FJ Mock pada analisis debit sungai simulasi dengan debit aktual sungai 

sekanak, karna metode ini paling sering digunakan terutama di daerah dengan curah 

hujan tinggi sampai sedang seperti daerah Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali. 

Sedangkan metode NRECA banyak digunakan pada daerah dengan curah hujan 

rendah seperti di daerah Nusa Tenggara (Hadisusanto,2010)
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1.2. Perumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya, 

maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

1. Berapa nilai debit simulasi Sungai Sekanak? 

2. Bagaimana perbandingan nilai debit simulasi sungai dengan debit 

aktual Sungai Sekanak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui debit  simulasi Sungai Sekanak. 

2. Melakukan perbandingan nilai debit simulasi sungai dengan debit aktual 

Sungai Sekanak.  

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lokasi penelitian berada di Sungai Sekanak Kota Palembang. 

2. Evapotranspirasi potensial menggunakan metode Penman Modifikasi. 

3. Menghitung debit simulasi sungai sekanak dengan metode F.J Mock. 

4. Analisis curah hujan dengan Poligon Thissen menggunakan sistem 

informasi geografis (SIG). 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui debit simulasi pada Sungai Sekanak  

2. Membuat pembagian wilayah curah hujan dengan Poligon Thissen 

menggunakan system informasi geografis (SIG) 

1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan Proposal skripsi terbagi dalam beberapa bab dengan 

perincian sebagai berikut : 
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BAB I PENDALULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum dari hasil penelitian yang memuat latar 

belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, batasan 

masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini akan mengulas mengenai beberapa teori teori mengenai Sungai, 

DAS, Permodelan banjir, dan perangkat lunak sistem informasi geografis (SIG). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai lokasi, tahapan penelitian serta pengelolaan 

analisis dan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan mengenai analisis perhitungan data penelitian 

menggunakan metode yang telah di tentukan. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini memuat mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan 

saran yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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